
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan diatas mengenai jasa gesek 

tunai dalam transaksi jual beli di E-commerce Shopee dengan sistem Paylater 

perspektif hukum ekonomi syariah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

beikut: 

1. Mekanisme  jasa gesek tunai dalam transaksi jual beli di E-commerce Shopee 

dengan sistem Paylater terdapat pelanggaran pencairan limit Shopee 

Paylater dan juga  terdapat manipulasi penjualan tetapi pada fee gesek tunai 

sudah sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah disepakati diawal 

transaksi. 

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap mekanisme jasa gesek tunai 

dalam transaksiik jual beli di E-commerce Shopee ini menurut teori kafa>lah 

bi al-‘ujrah itu sudah sesuai dengan syarat dan rukunya tetapi karena ada 

unsur najsh atau penipuan maka menjadai haram, berarti hal tersebut sah 

transaksinya tapi haram hukumnya, sah karena sudah sesuai dengan syarat 

dan rukunya, haram karena ada unsur penipuanya. 

 

 

 

 



 

 

B. Saran  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memberi saran untuk menjadi 

bahan pertimbangan yaitu sebagai berikut:  

1. Hendaknya para jasa gesek tunai kalau ingin mematuhi aturan yang dilarang 

dalam islam maka harus menghindari unsur-unsur yang menjadi larangan 

yang ada dalam jual beli dan mematuhi persyaratan dan aturan jual beli di E-

commerce Shopee, supaya tidak terjadi masalah yang menjadikan akun jual 

beli mendapatkan pinalti dan pemblokiran dari pihak Shopee dan dapat 

ditindak secara hukum  karena jasa gesek tunai telah melakukan fake order 

yang mana hal tersebut merupakan tindakan hukum 

2. Bagi para pengguna Shopee Paylater seharusnya lebih hati-hati untuk 

menggunakan manfaat dari tersedianya Shopee Paylater dan 

menggunakannya sesuai yang telah di tetapkan, meskipun limit Paylater 

yang dimiliki cukup banyak tetepi kalua bisa jangan sampai dimanfaatkan 

dengan cara mencairkan limit tersebut, krena dengan cara tersebut maka 

akan menjadikan kebiasaan dan memicu terjadinya kredit macet karena 

dalam transaksi tersebut ada beban bunga yang harus ditanggung setiap 

bulanya. 

 


